
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Hasalah 

Pembangunan di"bidang kebudayaan meliputi segala usaha 

pembinaan dan pengembangan sastra. Melalui sastra diperoleh 

nilai-nilai tata hidup sebagai serene kebudayean den komu

nikasi antargenerasi mesa lempau, generasi sekarang, den 

generasi yang akan datang 

dayaan yang. tampek dalam 

(Baried dkk., 1983:135) •· Kebu

wi !ayah Indonesia ini bel"'aneka 

ragam ooraknya, sesuai dengan keanekaragaman edat istiadat 

dael"'ah dan suku bangse yang banyak Jumlahnya · itu. Kebu

dayaan, termasuk bahase, sering mendapat pengeruh dari 

luar, tetapi hal ini biasanya tidak mengubah dasar-dasar 

budaya itu. 

Behan mengenai dasar-dasar kebudayaan ki ta banyak 

tersimpan dalam naskah lama, di samping terdapat dalam 

ungkapan-ungkapan· lisan yang tidak pernah dioatat namun 

di turunkan dari mulut ke mulut sepanJang generasi. Dalam 

pengertian filologi, semua peninggalan tertulis yang ditu

lis tangan oleh nenek moyeng kite pada media kertas, lon

tar, kulit kewu, den bambu disebut neskah. Pede deerah 

tropik seperti Indonesia ini behan-bahen tersebut tidak 

tahan iama, sehingga naskah lama kite tidak ada Yang asli 
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lagi. yang kite miliki'ialah naskah dalam salinan keaekian, 

den itupun dalam variasi yang ber-macam-maoam. Penyalinan 

naskah lama dalam hal naskah yang dianggap berni lei atau 

sangat disukai dilekukan oleh orang yang seringkali tidak 

ahli legi delam aksara den behesa kune ter-tentu. Sehingga 

salinan-salinan di Indonesia ter-kenal banyak salehnya 

(Soebedio, 1992:59). Bideng yang dicakup oleh neskeh lama 

di Indonesia meliputi semue bidang ilmu, meliputi filsafat, 

agema, bahasa, sastre, adat istiadat, ilmu obat-obatan, 

teknik bangunan, dan sebagainye. Bidang-bidang ter-sebut 

perlu diteliti den dipeleJari untuk mengetahui pikir-an dan 

Perasaan nenek moyang kite. 

PenJelesan tel"'hadep naskah-naskeh Nusantar-a lewat 

katalogus den karya-ker-ya ilmieh member-iken kesan bahwa 

naskah-naskah itu diwar-nai oleh pengat"'uh kebudayean Hindu. 

Budhe, den Islam. Sebagian besar- naskah-naskah itu ber-bahe

sa Melayu, yang koleksi utamanye menJadi milik Per-pustakaan 

Univer-sitas Leiden den Perpustakaan Museum Pusat .Jakarta 

(Hussein, 1974:11). Dalem naskah-naskah Meleyu pengaruh 

Islamlah yang nempak mewarneinye (Baried dkk., 1983:24). 

Untuk itu pengetehuan tentang kebudeyean Islam sangat 

diperluken sebagai bekal penenganan neskah-naskah Meleyu 

yang mendapet pengaruh Islam kerene penggerepen neskah 

tida~ dapat terlepes dari konteks masyarl!lkaf dan budaya 

yang melahirkannya. 
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Beberapa katalogus ya~g me~daftar naskah-naakah Melayu 

menoatat bahwa sebagian naakah-naakah itu berbentuk 'hika

yat'. ·Isinya Juga sangat beranel<a ragam aeningga mengundeng 

esumsi bahwa isi hikayat itu penting dalam kehidupan maaya

rakat Melayu dan dalam kebudayaannya. Seeara singkat, 

penger-t ian hil<ayat ialah ceri ta lama yang berbentuk prose 

dan berisi cerita rekaan (Baried, 1985a:3). 

Sebelum bangsa Melayu mengenal huruf yang beraaal dari 

abJad bahasa Ar-ab, aastra Melayu disebarluaakan dalam 

bentuk lisan, sehingga tidaklah tampak karangan orang 

pandai yang tertulis dalam bahasa Melayu (Husny, 1986:55). 

Setelah bangsa Melayu mengenal hur-uf, mulailah ditulis 

cerita-cerita itu menjadi naskah. Karena mengalami berkali

l<ali disalin dan adanya l<ebebasan un~uk mengubah, menambah, 

atau mengurangi bahannya sesuai selera masing-maaing penya-

1 in, make menyebabkan terJadinya berbagai varian dalam 

cerita-cerita Melayu, atau beberapa versi dalam satu ceri-

ta. 

Oleh l<ar-ena itu, pembacaan den penyuntingan naskah 

untul< penelitian ilmiah perlu sekali dilakukan. Studi 

filologi aken membantu telaah terhadap naskah-naskah itu 

serta akan menghasilkan penemuan yang mendekati kebenaran

nya (Hussein, 1974: 18). Dengan demikien, depat ditemuken 

keadaan teks yang mendeketi aslinya, sehingga teks dapat 

ter"'ungkap secara sempurne. Heisil penyuntingan akan dapat 
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dii:>ekai sebegai ilmu bantu ilmu-ilmu lein sebegei obJek 

penelitiannYa. 

Naskah Hi.l<aYat Sama "un merupaken saleh satu sestra 

hikeyet yang berunsur Islem, den Yang membewe berbegei 

unsur yang berasal deri Timur Tengah seperti Arab, Parsi, 

dan deerah-daereh lain. Temenya berkeiten dengan agama 

Islam den peristiwa-peristiwa yang dikatakan berlaku dalam 

zeman Nabi Muhammed SAW den tokoh-tokoh Islam. Peristiwe 

yang diketengahken bukenleh merupeken peristiwe yeno pen

ting, beoitu Juoe dengen tokoh-tokoh yang terlibat. 

Berdaserken ureien di .ates meke eda beberepe elesen 

yang depat penulis kemukakan sehubunden dengan· penooa~apan 

naskah H11<ayat Sama•un, sebeoai berikut. 

Pertama, naskah Hil<ayat Sama'un (selanJutnya disebut 

HS) belum perneh digarap seoare khusua dalam bidang f ilolo

gi, sehingga belum dihasilkan edisi atau suntinoan teks 

yang baik. Hasil suntingan teks HS ini akan cukup beroune 

bagi masyareket yang ingin menelaahnya deri berbeoei bidang 

seperti dalem bidang sestra, keeoamean, kebudayeen, f ilsa

fat, den sebaoainya. 

K~dua, naskeh HS merupeken cerita Yang mendapat penge

ruh Islam, sehinoge dilihet deri fungsinye cukup penting 

dan bermanfaat bagi perkembangan Islam di Indonesia peda 

waktu itu. Tetapi belum ede yang menggerapnye 
0

seoera filo

loois. Orang yang pernah berupaya menggerap naskeh ini 
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adalah Dr. Ph.s. van Ronk•l dalam TBG. XLIII yanG berJudul 

•H•t Vttrhssl van Dttn Held ssms 'ottn ttn van f1arfsh de Kop

tfscne•, hanya membicareken beberape Jenis versi, redaksi

nya den perbedaan-perbedeen huru1nya saJe, serta hanye 

menemukan naskah HS yang berbahaaa Melayu sebanyak 2 (due) 

neskah. Sehingge hel ini belum dapet dinikmeti secere luas 

den belum menoapai sesarannya yeitu masyereket umum. 

Ketiga, naakah HS adalah salah satu naskah Melayu yang 

mendapat pengaruh Islam, sehingge dapat dikategorikan dalam 

karya sestra zaman Islem. Oengen demikian keberedaan HS 

cukup penting karene dapat mewakili karye sestre peda 

zamannya. Hal 1n1 dapat dilihat deri tokoh-tokoh pelekunye, 

Yaitu Nebi Muhemmad, Seyidine Ali, Abu .:reheil, den lein

lein. .:ruga letarnye yei tu negeri Mekeh, Medineh, Iskan

dariah, dan sekitarnya. 

Oatanonya egeme Islam menyebebken timbulnya cerita 

rekean yang bernafesken Islem, dengan memunculkan oer-ite 

para nabi, sehabat, cer-ite heri kismet, den sebegainye. 

Liew Yock Feng ( 1975: 131) menyebutkan bahwe sastr-a · Islam 

adaleh sastra yang detang bersame-sama denoan kedatangan 

Islam, dan tujuannya adalah menceri taken keegungan . agame 

Islam serta nebi-nebi den pehlawannya, ager- para pembeea 

suka masuk Islem den memperdalam keimanan mereka. Demikian· 

halnye dengan HS, ceritenye sangat menarik untuk dikaji 

kerene di delemnya mengendung oerite yang membewa teme 
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didektik eteu pengeJeren, teladan, den tema hiburan, yang 

disertai imaJinasi pengerang, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran hidup beragama. 

Keempat, naskah HS yeing terdapeit di Perpustakaan 

Nasional .Jakarta berJumlah hariye tige buah dalam tulisen 

A~eb Melayu C.:rawi) dengan kode naskah HS HL.31. HS NL.669 

(~92), den HS HL.411b, terdapat sebuah naakah dalam tulisen 

Latin yang merupakan transliterasi dari naskah HS ML.411b, 

berkode HS HL.411a. Selah setu dari ketiga naskah bereksara 

Arab-Melayu, yaitu HS ML.31 keadaannye sangat memprihatin-

ken dalam arti rusek beret. Sehingge hanya dua naskah yang 

keedaannya masih beik. Dalam hal ini usahe penyelametan 

terhadap neskeh-naskeh tersebut telah dilekukan, antare 

lain dengan mereproduksi neskeh itu melelui mikrofilm den 

sebegainya. Oengan. demikian, penggerapan naskah HS ini 

merupakan selah setu upaya membantu pemerinteh melaksanakan 

kegiatan Pembengunan Nasiona~ di bideng kebudeyaan dengen 

melekukan penelitian, pengkeJien, den perekaman terhadep 

naskah-naskah lame untuk dipehemi, dikembenokan, den dise-

barluaskan ke seluruh masyarakat luas. 

HS merupeken sebuah cerita yang dikategorikan dalam 

golongan Cerlts Sshsbst Nsbl Huhammad. Pengertien 'saheibat' 

menurut Ismail Hamid dalam Liaw Yock Fang (1991:246) ialah 
. 

satu istilah Islam yang berarti· oreing-oreng yang eret 

sekali dengan Nabi Muhammad~ Istilah ini kemudian diperluas 
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maknanya sehingga meliputi semue orang yang perneh bertemu 

etau bercakap dengan nabi Muhammad. HS merupakan hikayat 

perang, den kebanyakan hikayet perang adeleh hikayet kheya-

lan Yang ditulia di alam Melayu. Cerite semecam ini timbul 

tidak lame seteleh wefetnye nabi Muhemmad den menJedi 

cerite kegemaran umum (Liaw yock Feng, 1991:246). 

HS menceriteken tentang·sepesang suami istri bernama 

Khalid, seorang raje kafir yeng senantiese menyembah berha

le untuk meminte seoreng enak leleki. Maka terkabullah 

permintaannya, enaknye itu diberi nama Sama'un. Ketike beru 

dilehirkan, ·S_ema' un bersujud ke hedirat Alleh dan mengucep

kan kelimat syehedet. Same'un tidak meu minum air susu 

ibunya sebelum ibunya masuk Islam, meka sang ibu pun masuk 

Islam. Ketika berumur tige hari is sudah dapat berbicare 

dengan bapak ibunya tentang agame Islam. Nabi Muhammad den 

3ibrail juga mengunjunginye. Sama'un telah diremelkan akan 

menjedi hulubalang besar • 

. Abu 3ehal mendengar kabar kehebaten Sama'un den me

ngunJunginye. Same'un pun berkate behwe Abu 3ehel edelah 

musuh nebi Muhammed, kelek Same'unlah yang eken memenggal 

kepele Abu 3ahal. Mendengar hel itu Abu 3ahel ketekuten den 

leri tunggeng-lanooeng puleng ke rumahnye. Surakal, petih

nye, menoenJurken soar mengupeh Ol"'fl?MO untuk membunuh Nebi 

Muhammad, orang itu edalah seorang hulubalang dari Iskande

riah. nemanYa Kinam. Selan·jutnye kisah-kisah tentang usahe 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HIKAYAT SAMA'UN: SEBUAH... ALFU LAILI



8 

Abu 3ahal untuk membunuh Sama'un dan nabi Muhammad, pepera-

ngim Sema"un den Nabi Muhammad m~lawan Raja Bekti, den 

sebegeinye. 

1.2 Perumusan den Pembatasan Mesalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Naskah HS yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 

(empat) buah yang disimpan di Perpustakaan Neiisional RI 

3akerte dengen kode NL.31~ NL.669 (W92)~ NL.411a, dan 

NL. 411b. 

3udul penelitian ini adalah H1kaya~ Sama'un : ~h 

.KaJ1an F1ioioo1s. Dapat diJelasken sebagai berikut, 

Hikayat, dalam Kamus Umum Bahaseii Indonesia (1982:356) 

berarti cerita (terutama cerita-ceriteii kuno) dan kadangkale 

dipakei dalam eiirti riwewet, seJarah, den kisah (cerita 

roman Jenis prose). Sedangkan menurut Hooykas (dalam Baried 

1985a:4) hikayat adalah name Jenis sestra yang menggunakan 

behasa Melayu sebagai wahanenya. Menurut Baried (1985eii:6) 

peng.ertian hikayat depet disimpulkan sebagai: (1) karangan 

yang kadarnye cerita, · bukan peristiwa yang benar-bener 

terJadi ateiiu basil rekaan; (2) cerita itu ceriteii yang audah 

kuno atau cerita lama; (3) bentuk cerita itu proseii; den (4) 

namun juga berarti cerita yang perneiih terJadi, yaitu ke

·nang-kenangan atau seJarah den riwa~at. Berdaserkan isi 

ceri ta HS maka hikayat dalam hal ini adalah riwayat atau 
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kisah Sama'un, yang merupaken oerite rekaan bel•k• d•l•m 

ben.tuk pr.oae .den berbehesa Meleyu. 

Ssms 'un, yaitu name seorang laki-leki tokoh utame 

dalam HS. Kate sama'un delam behasa Arab berarti m~ndBnQai--

kan, asal katanya ssmi'ah yang bererti dengar. 

l<aJian, berasal dari kata dasar kaJi yang berarti 

penyelidikan (dengan pikiran), pemeriksaan (KUBI, 1982:433) 

3adi kaJian berarti hasil penyelidikan atau hesil peneli-

tian. 

Filologi, ielah suatu pengetahuen tentang sastra yang 

meneakup bidang kebahasaan, kesusestrean, den kebudayaan 

(Baried, 1983:1). Menurut kamua Brookhaua (dalem Oewi, 

1991:14) disebutkan bahwa filologi adalah ilmu pengetahuan 

tentang penafsiren teks-teks, tetapi seluruh seJarah kebu-

dayaen suatu bangsa termasuk Juga dalam ruang lingkup 

pekerJean seorang filolog. ·oengan demikian, dapat dikatakan 

filologi berusaha menyusun teks-teks yang mendeketi esli-

nya, dari naskeh-naskah yang telah mengelami _penyalinan. 

Jedi penelitian seeara f ilologis berarti penelitian dengan 

menggunakan ilmu filologi. 

Pede umumnye naskeh Melayu lebih dari satu peda satu 

cerita. Sebuah naskah diperbanyak oreng eteu disalin oleh 

siapa saja yang bisa karena .cerita-cerita itu dianggap . 
milik bersama .. Waktu menyalin naskah, sering terjadi salah 

menvalin kata-kata atau kelimat bahkan Jale~ eeritanya. 
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Sering . penyalin menulis dem:aan geym .bahasenye sendiri. · 

Semue hal tel"'sebut menJedi tugl!lls filolog, yaitu memper-

baiki, membetulkan, memperJelas, meneliti, den sebegeinye. 

Sehingga kite mendapet suatu teks yang utuh, lengkep, 

Jeles, den betul, yang dapet diguneken menJadi behen penye-

lidikan lebih lenJut untuk ilmu kebudeyean, seJereh, sosi-

ologi, behasa, den lain sebegainye. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Penggarapen naskah · ini dibetesi henye pede kaJJ.an 

secara 1'i.lolo'1i.S, terhadap naskeh-neskeh Meleyu khususnye 

naskah Hi.kayat Sama"un yang disimpan di Perpustakean Na-

sionel Republik Indonesia 3akerta. 

1.3 TuJuan Penelitien 

1.3.1 TuJuen Khusus 

TuJuan khusus penelitien ini menyejikan t'eks Hi.kayat 

Sama'un yang mendekati teks aslinye (otogref) den member-

sihkan berbagai kesalahan salin atau tulis akibet tredisi 

penyalinannya. Oengen kete lain mengedaken suntingan teks 

terhadap naskah HS. Dengan demikian, informasi-informesi 

yang ade di dalemnye depet tergeli denoen baik den depat 

diJl!lldiken sebegai sumber inf ormesi yang bener den bermen-
. 

feet begi ilmu-ilmu lain yang obJek penelitiennye mengguna-

kan naskah HS. 
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1.3.2 Tujuan Umum 

TuJuan umum penelitien ini edeleh menginformasiken 

kepada mesyarakat tentang isi den later' b~lakang wa,..isan 

budaya nenek moyang kite yang tersimpan dalam naskah. 

TuJuen yang lain yeitu untuk memupuk rese einta taneh air, 

bangsa, den nege,..a, serta cinte seni budaya bengsa Indone

sia melelui peninggelan be,..upe naskeh lama. 

1.4 Sumber Data 

Setelah mengetahui den menentuken obJek neskah yang 

ekan diteliti, make langkah selenJutnye adaleh menee,..i den 

mengumpulkan date-date yang berhubungen dengan objek pene-

litien te,..sebut. Menu,..ut Hermensoementri (delem Dewi, 

1991 :20) date (behen) edeleh naskeh-naskeh den dokumen

~okumen te,..tulis. Sumber date dibedeken menJedi due yeitu 

sumber data prime,.. dan sumber data sekunder. Sumbe,.. date 

prf mer edeleh semue neskah HS delem behese Meleyu den 

tulisen Arab Meleyu (J'ewi), sumbe,.. date sekunder adeleh 

semua neskah, dokumen, tulisan (ertikel), den sebagainya 

yang berhubungan dengan HS. 

Neskeh-naskeh HS yang termesuk delam sumbe,.. date 

primer edelah Ml.669(W92); Ml.31; Ml.411b, sedangken yang 

termesuk dalam sumber det~ sekunder edeleh na;keh Ml.411a, 

tulisan (peneli ti en) dari Or. Ph. S. vsn Ronk.el, den buku-
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buku yang menyebutkan keberadaan HS. Naskah-neskah delem 

bentuk mikrofilm ateu lainnye yeng berade di luer negeri 

tidak termasuk dalam kedua sumber data di ataa, sebab tidak 

depat terJengkau. 

1.5 Pengumpulen Dete 

Langkah-langkah yang dilekukan dalam pengumpulan data 

edeleh sebagai berikut 

Inventsrf sasi naskah, yai tu dengan menda1'tar semua 

neskah yang terdapat di museum atau perpustekaan yang biasa 

menyimpan naskah Melayu, baik yang diduge sebegai sumber 

data primer maupun sumber date sekunder. Pen~inventarisa-

sien dilakukan berdesarkan petunJuk dari katalogus. 

Pengklssf fikasian naskah-naskah yang dianggap sebagai 

(1) sumber data primer, den (2) sumber date sekunder. 

Pengumpulsn naskeh-naskah yang tergolong sebagai sum-

ber date primer den sekunder, kemudian dilakukan reproduksi 

naskeh-naskeh tersebut dengen Jelen mikroffsche lalu di-

printing (cetak) den difotokopi. 

Untuk i tu di lekukan beberspe studi kepustakean di 

beberape tempat yang diperkirakan menYimPen naskeh, doku-

men, den bahen-behan tertulis leinnye, yeitu: 

1.5.1 Studi Kepustakaan di Yogyakarta . 
Studi kepustekaen dilekukan di . perpustakean /'lu$eum 

Sonobudoyo den di perpustekean Fakult~s Sastra Universitas 
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Gajah Nada, tetapi tidak ditemukan naskah HS maupun doku-

men-dokumen tertulis yang berkaitan dengan neskah tersebut, 

baik sebagai data primer maupun sekunder. 

1.5.2 Studi Kepustskaan di 3akarta 

Studi kepustekaan di kote ini dilakukan di Perpusta-

keen Nasional RI den semue naskeh yang eken digarep tersim- . 

Pan di tempat ini. Naskah HS yang ads berJumlah empat bueh, 

Yaitu sebagai berikut. 

(1) Naskah HS berkode t1L. 31. Berdesarkan keterangan pada 

katalogus Amir Sutaarga, disebutkan behwa naskah ini 

pernah dibioerakan oleh van Ronkel dalem TBG XLIII ber-

Judul Het Verhaal van Den Held Ssma'oen en van Narish 

de Koptfsche. Dibieereken maseleh beberepa Jenis versi 

dan redaksinya serta perbedaan-Perbedaan hurufnya. 

(2) Naskah HS berkode t1L. 669 (dari W92). Bertanggal 28 

Januari 185?. Berasel eri kampung Empeng, Bogor (Ron-

ke l , 1909: 244) • 

(3) Neskeh HS berkode t1L. 411b. Heileman terakhir hi lang. 

Kalimat terakhir berbunyi: .•• niscsys di al<hirat kita 

bertemu Jugs insYs Allah Ta'sla demikianlsh Allah Azzs 

c.1sJalls kitab kedus inf.. Pads permulaannya dinyatakan 

bahwe hikeyat ini disalin ke dalem bahasa Melayu dari 
. 

bahasa Arab (Sutaarga, 1972:189; Ronkel 1909:511). 

(4) Naskah HS berkode l'l....411a. Naskeh ini bereksara Latin, 
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merupaken transliterasi dari naskeh HS ML.411b. Oalam 

naskah ini tidak tercantum name orang yeng melakukan 

transliterasi, tetapi hanYa ada tande tangan di heleman 

paling belakang. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode ialah cara yang telah teratur dengan baik untuk 

mencapai sesuatu maksud dalam iimu pengetahuen den sebagai

nya atau care menyelidiki (Poet"'wadarminta, 1982:649) Se

danokan Mercado (dalam Oewi, 1991 :26) menyebutkan metode 

biasanya menggambar.kan prosedur dalam pengumpulan data atau 

bahan yeno diperlukan untuk menouJi dugaan-duoaan kite 

mengenai sebuah penelitian. Metode yang diounakan dalam 

Penelitian ini adalah metode filologi. 

Sebelum menentukan metode yang tepat, seot"'ano peneliti 

neskah akan melalui tahap-tahapen kerJa sebeoai berikut. 

(1) Penentusn sassrsn penelitian 

Tahap ini met"'UPakan lanokah awel yang hat"'us dilakukan 

menoingat banyak ragam yano harus diPilih baik tulisan, 

bahan, bentuk, den isi. 

(2) Inventarisssi naskah 

TahaP ini dilakuken setelah sasaren penelitian ditentu

kan. Vaitu dengan mendaftar semua'naskah yang berhubu

noen denoan naskeh yang ekan diteliti yaitu naskah

naskah yang mempunvai sat~ teks. (lihat subbab 1.6.1.1) 
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(3) Observasl pendahuluan 

Veno dimaksud observasi pendahuluan yaitu denosn membe

ca semua neskah yeng teraedie den membuat deakl"iP•i 

eteu ureien tiap-tiep neskeh, yeno memuat entare lein 

nomor naskah, ukuran neskeh, tulisan, k~adaan, ikhtiser 

naskah den sebaoainye. Oeskripsi ini sanoet membentu 

untuk menentuken neskeh mene yeng eken di trenskripsi 

den dibendingken. 

(4) ~enentuan naskah dasar 

Tahap ini dilakukan denoein memperbandinoken naskah 

denoan tuJuan menceri neskeh yang mendekati teks asli

nya. Oapat di tempuh emtare lein denoen membandinoken 

kata demi kata, kalimat demi kalimat, isi cerita, den 

sebaoainya. Setelah itu dapat ditentukan naskah yano 

akan diJadikan dasar. 

(5). Transkrf.psf. nsskah 

Veno dimaksud trenskripsi naskeh yaitu menoalih-huruf

kan tulisan dari abJad yano satu ke abjad yeno lain den 

menooubah teks dari ejaan yang satu ke eJaan yang lain. 

Seperti disebutkan di ates, metode yang diounakan 

adalah metode filolooi. Metode penelitian ini terbaoi 

menjadi dua yai tu ( 1) metode peneli tien naskah, den (2) 

metode edisi (suntinoen) teks. 
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1.6.1 Hetode Penelitian Naskah 

Metode penelitian naskah berupa~a mengungkapkan seja-

rah teks, atau seluk-beluk teks (Oewi, 1991:30), yang 

meliputi watak atau karekter tiap-tiaP naskah yang menJadi 

objek penelitiannya. Pengetahuan tenteng karakter neskeh 

tet"'aebut aanoet penting untuk menentukan metode Y!!lng palfng. 

tepat dalam suntingan teks. Oalam metode ini kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

Inv~tarfsasf naskl!lh 

Penginventarisasian naskah ini dilaku~an dengan men

daft~r semua nesk~h melalui katalog yang .ada den mengun

Jungi perpustakaan yang menyimpan naskeh HS. Oalam hal ini 

terdapat katalog-ketelog yang menyebutken keberadaan neskah 

HS, Yaitu . . KataloQ Koleks!. Nssksh 11alayu Nuseum Pusat 

susunan Amir Sutaarga (1972:189), Catalo'1U!f' der Nalafsche 

Hsndschr!.ften susunan Or.Ph.S.van Ronkel (1909:243-511), 

den Daftar Nasksh Perpustaksan Nasional RI susunan Perpus-

takaan Nasional RI 3akarta (1992:254). Dari ketiga katalog 

ini dapat diketahui ada tiga buah naskah HS yang beraksara 

Arab-Melayu -den sebuah naskeh beraksara Latin, Jedi selu-

ruhnya berJumlah 4 (empat) buah neskah. Sedangkan dalam 

KstaloQ RinQkas 11snuskr!P Nelayu di Perpustskaan Negara 

Nslays!.a susunan Perpustakaan Negara Malaysia (1984:22), 

terdapat naskah HS dalam bent~k m!krof!lm. 
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Deskr1ps1 naskah dilakukan dengan membuat uraien tiap

tiap naskeh HS (akan dibicarakan dalam bab 2). 

P~rtal1an Antarnaskah. yaitu kegiaten yang dilakukan 

untuk mencari pertalian antarnaskah etau seJarah teks (akan 

dibiearakan pada bab 4). 

1.6.2 Metode Suntingan Teks 

Pemakaian metode pads naskah dibedakan menJadi dua 

yai tu met ode untuk teks naskah tunggal den teks naskeh 

Jamek. Pede teks naskah tunggal dikenal ada metode sunti

millan standsrd den metode suntingen df.plomstJ.k. Sedangken 

pada teks neskah Jemak terdepat empat metode yaitu metode 

intuitif, metode objektif, ~etode gabungan, ,den metode 

lendasan. 

Metode intuit!.~, yaitu dengen mengambil naskah yang 

dienggap paling tue, depet dilihat deri bahannY~, behasanye 

dan sebagainya. Naskah yang·paling tua dianggap .mengandung 

teks yang esli. 

Metode ObJ~ktf~ (stems), yaitu meneliti denoan menceri 

hubungan kekeluaroaan entarneskah ates desar perbendingan 

naskah yang menoandung kesalahan bersama. 

Metode gabungan, dipekei epabila kuelitas naskah

naskah yeng ade hampir sama dari segi isi, bahase, kertas, 

·dan aebmgainya. Perbedaan yang tidak besar entarnaskah den 
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henya merupakan variasi saJa, aerta perbedaaa teraebut 

tidak sampai mempengaruhi teks. 

Metode lsndassn, disebut Juga legger atau induk, 

diterapken epabila eda setu etau segolongen neskah yang 

dianggep unggul kualitasnye dibandingkan dengan yang lain, 

dilihat dari segi bahasa, kesusastraan, seJarah, den seba-

gainya. Dan oleh karena itu mengandung paling banyak bacaan 

yang baik. 

Berdasarkan karakter den keadaan tiap-tiap naskah HS 

yang ada, mak8 dalam penelitian ini digunaken metode lsnda-

san. Naskah yang diPilih sebagai dasar suntingan teks 

edalah naskah HS ,.,L. 411b, kerena mempunyei beberapa keung-

gulan dibanding dengan kedua naskeh yang lain, yaitu tuli-

sen Jelas, mudah dibaca, keadaan beik den utuh, behasanye 

lancer dan mudah dipahami. Dari segi ~mur, naskah HS 

,.,L. 41.J.b edalah naskeh yang lebih tua deri kedµa naskah 

lainnya (sumber data primer), dan memiliki bacaan yang 

lebih lengkap serta makna yeng lebih Jeles. 

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan bahan ateu date dilakuken di Perpustakeen 

Nasional Republ ik Indonesia di bagian perneskahan dengen 

membawa suret pengantar dari dosen pembimbing skripsi • . 
Naskah diperoleh dengan Jelen memesan berdasarkan kode 

yang ada di katalog, kemudien Petuges mengambilken neskah-
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Untuk membuat aalinan naakeh 

(reprodukai) teraebut diperoleh dengan eere m1kro~1sch~ den 

mikrofilm kemudian d1print1ng dl bagien penggendaen neskeh. 

Date-data selein neskah diperoleh dengan Jelen fotokopi. 

1.7 Sistematika Penulisen 

Bab I pendehuluan, membehas tentang later belakeng 

masalah, perumusen, dan pembatesen mesaleh, tuJuen peneli

tian yaitu tuJuen khusus dan tuJuan umum, sumber data studi 

kepustekaan, metode · penelitian yang terdiri etas metode 

penelitian naskah dan metode suntingen teks, den teknik 

pengumpulan data. 

Bab II deskripsi neskah, membiearakan tentang pengen

ter deskripsi, deskripsi neskeh yang menJedi sumber dete 

primer den sekunder, bahesa dan aksera dalam HS, den ikhti

,sar teks. 

Bab III, Hikayet Sama'un sebl!lgai eerite berunsur 

Islam. terdiri etas Penganter, ciri umum HS sebagei eerita 

yang berunsur Islam. 

Bab IV kritik teks, delam bab ini dibicereken pengen

ter kritik teks, kritik teks, perbendingen teks (neskeh), 

den pertelien enternaskeh, penelitien sebelumnYe tenteng HS 

Bab V suntingen teks, yeng membicereken tenteng pe

ngantar suntingan teks, pedomen trenskripsi, den suntingen 

teks. 
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Bab VI penutup, berisi tentang kesimpulen dan ser~n. 

Pada begian akhir disertai daf tar pustaka, glossarium, 

dan lampiran (dafter terjemahan). 
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